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Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi merupakan kepentingan utama bagi individu untuk 
bersosialisasi dengan orang lain, tidak terkecuali bagi individu yang memiliki keterbatasan 
fisik yaitu tuna rungu. Dengan komunikasi setiap orang berusaha untuk mengungkapkan 
apa yang ingin dibicarakan atau apa yang dimaksud. Individu tuna rungu dapat 
berkomunikasi dengan orang lain baik normal maupun memiliki kesamaan dengan cara 
ekspresif dan reseptif, selain itu dibantunya alat pendengaran (hearing aid). Adanya 
keterbatasn fisik tersebut dapat mempengaruhi gaya komunikasi setiap individu tuna rungu, 
sehingga akan mempengaruhi tingkat self esteem pada dirinya. Dalam skripsi ini peneliti 
melakukan penelitian tentang apakah ada hubungan gaya komunikasi dengan self esteem 
pada tuna rungu tahap dewasa muda yang berusia 20-40 tahun. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala pengukuran self esteem dari Rosenberg dan alat ukur yang 
telah diadaptasi berdasarkan teori 9 gaya komunikasi dari Robert Norton. Hasil yang didapat 
dari penelitian ini adalah menerima Ho yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
gaya komunikasi dengan self esteem pada tuna rungu dewasa muda. Hal tersebut 
dikarenakan pada saat uji hipotesis menggunakan chi-square nilai yang didapat lebih dari 
0,5 yaitu 0,637 (Chi-square =  13,488; p > 0,05). Dan dari penelitian ini juga dapat diketahui 
gaya komunikasi yang cocok bagi individu tuna rungu dengan self esteem tinggi yaitu gaya 
komunikasi friendly. Faktor lain seperti kelas sosial, kesuksesan, respon timbal balik dari 
orang terdekat (orang tua, keluarga, teman sebaya) mempengaruhi adanya terjadi tidak 
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